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1.1 Latar Belakang

Bank adalah suatu lembaga keuangan yang menjadi mediator antara
pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Bank
berfungsi untuk menghimpun dana dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya.
Dalam menjalankan fungsi tersebut, bank dituntut agar bisa menerapkan prinsip
kehati-hatian dalam mengelola modal yang dimiliki oleh bank.

Pengelolaan permodalansangat penting dalam operasional bank,
karena modal yang dimiliki oleh bank dapat digunakan untuk menutupi kerugian-
kerugian yang timbul akibat dari kegiatan operasional bank. Aspek permodalan
dapat diukur menggunakan rasio keuangan yang salah satunya adalah Capital
Adequacy Ratio (CAR), rasio CAR ini membandingkan antara modal dengan
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Kinerja CAR akan dikatakan baik
apabila ada kecenderungan CAR akan meningkat dari periode ke periode. Namun,
tidak demikian yang terjadi pada Bank Pembangunan Daerah yang ditunjukkan
pada tabel 1.1 yang terbukti bahwa masih terdapat CAR yang mengalami

penurunan jika dilihat secara rinci dari rata-rata tren CAR yang telah dihitung.



Tabel 1.1
PERKEMBANGAN CAR PADA BANK PEMBANGUNAN DAERAH
PERIODE TAHUN 2015 — 2020
(dalam persen)

No/Nama Bank 2005 206) Tren| 2017) Tren| 2018 | Trem | 2019 Tren|2020% Tren ~ [Rata-rata CAlRata-mafa Tren CAR
| [BPDBal PAU2040 400 18900 -L32) B4 437) 048] 099 1984 264 219 49
. |BPD Benglalu 2390 19.08) 23111936 028 19260 -0.10 19,14f 0,12 20,04 030 19,71 XN
3. BPDDKI L3\ 0979) 5262877 -100 23| 434 79044 28171 438 2.5 073
4. 1BPD Jambi 843\ 2090015320000 010 2444 3441 2278 -1o6| 2035 043 B3 -1
5. BPD Jawa Tenggh [4871 2025 53820411 016 18,31 -L10 17,707 0614 1732 -038 18,14 049
0. [BPD Jawa Timr 20 388 26062463 0770 M20| -044 2177 -244) 2008 -0.69 28 A5
7. |BPD Jawa Barat 6211 1843 222018771 034 18.63| -0.14 1770} 092} 16.72] 099 1775 010
8. [BPD Kalmartan Tomur canUtara) 19,85 24.50] 4652484 034 20,06 -378| 2194 088) 2093 -101 AL, 0.2
9. BPD Kalmartn Tenggh 3119 26,79| 44013102 483 29.13) 149\ 5.89] -3.24| Wb -143 318 133
10.[BPD Kalmartzm Barat 20761 2000) -LI0{2L59) 093 231 272 427 -004 2501 074 0% 0,65
|1 BPD Kalmartzn Schtzn Q9120720 08119810 -291) 2503|382 5301 -233) 34| -19%6 00 431
12.|BPD Lampng DA6{2039 307 2057 018 19801 -0.77) 18.54| 126 074 420 2092 04
13.[BPD Maluku dan MatkuUbra | 18.66( 1933 087)22.68) 315 2473 205 2546 073 NA  NA 2 L0
|4,[BPD Nusa TenggaraTunr | 23,49\ 23.57) 0.8 22,606 091 2L02{ -Lo4| 2139 037 042 -L17 3 L1
15.[BPD Nusa TenggaraBarat | 27,59\ 3L17) 3.8 30,87 -030| 3542 435 3347} 005) 3265 -181 N 101
16./BPD Papua D201753 4091179 046 2221 422 20430078 2.2 0.9 03 410
[7.[BPD RandanKep. Rian 20,78 18,53 125\ 2243 3900 2035 -108] 20.01( 0661 2301 049 nn 0,14
18.|BPD Subwest Tenggara 87124691 082120300 Lot| 2033 003 2,13 -1201 792 179 B 081
19, BPD Subiwes Selan danBarat | 27,63\ 21.37) 626 25,17 380 24.28) -0.89) 298| -130] 2.69) 029 U0 1%
0. [BPD Sulwes Tengh D851 28.15( 030127800033 2122 -038) 27.21¢ 0014 2190 0,08 A A1
1. 1BPD Suawest Utara Gorortabo | 13.79) 1711 332 16,61] -0.30| 1049) -0.12| 15.04] -145| 16.4] 120 1558 049
12, BPD Sumatera Barat 18,26 1995( Lo9{19.97) 0.02) 20501 033 1996} -0.54| 19,13 -083 1943 017
13, 1BPD Sumtira Seletan 8,641 1779 085 2138) 3.99) 2095 017 18.907 -265 .28 138 19,76 0.33
4. BPD Stmatera Utara [4 41110420 20001585\ -0.57) 1785 200 18.49) 0.64| 18,34 003 16.93 0.5
25, ]BPD Yogykarta N22(20611 13911997 -1od| 1941) 036 24.74| 533 43| 049 1% LM
26.1BPD Acch 944 20740 130120501 076 1967 -L83[ 1890 -077) 2024] 134 2008 0,16
)7 BPD Barten SO2(13.22( S20010.22)-3.000 10041 008 9.01-103 8,02 -099 076 0,00

Rafa- Rata 20.26{ 2045 0,19 (21.91) 046( 2221 | 0.29 | 21.65( -0.95 238 007 2168 0.09

Sumber : Laporan Publikasi Bank www.ojk.go.id dan situs dari masing-masing
bank (data diolah) *triwulan 11 tahun 2020.


http://www.ojk.go.id/

Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas dapat dibuktikan bahwa dari dua
puluh tujuh bank pembangunan daerah di Indonesia masih terdapat sebelas bank
yang mengalami tren negatif. Kesebelas bank tersebut diantaranya yaitu; BPD
Bali -0,92 persen, BPD Bengkulu -0,27 persen, BPD Jambi -1,22 persen, BPD
Jawa Timur -0,03 persen, BPD Kalimantan Tengah -1,35 persen, BPD Kalimantan
Selatan -0,31 persen, BPD Lampung -0,14 persen, BPD Nusa Tenggara Timur -
0,62 persen, BPD Papua -0,10 persen, BPD Sulawesi Selatan dan Barat -0,99
persen, dan BPD Sulawesi Tengah -0,11 persen. Kenyataan ini menunjukan
bahwa masih terdapat masalah terhadap pengelolaan modal yang kurang baik
sehingga menyebabkan penurunanterhadap CAR pada bank pembangunan daerah
di Indonesia, hal tersebut akan mengakibatkan ketidakmampuan bank untuk
mengatasi terjadinya risiko kerugian pada bank yang bersangkutan. Dengan
demikian, hal inilah yang menjadi latar belakang dilakukannya penelitian tentang
Capital Adequacy Ratio (CAR) pada bank-bank pembangunan daerah di
Indonesia.

Permodalan bank bisa dipengaruhi banyak faktor salah satunya adalah
risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko kepatuhan,
risiko hukum, . risiko reputasi, dan risiko strategik menurut POJK No.
18/POJK.03/2016, namun risiko yang dapat diukur dengan menggunakan rasio
keuangan adalah risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko
operasional.

Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas, dan/atau



dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu
aktivitas dan kondisi keuangan bank (Ikatan Bankir Indonesia, 2015:137). Risiko
likuiditas dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan yaitu Loan to
Deposit Ratio (LDR) dan Investing Policy Ratio (IPR).

Loan To Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang berfungsi
mengukur jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. (Rivai, 2013:484). Loan to
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh. negatif terhadap risiko likuiditas, karena
apabila LDR meningkat berarti terjadi peningkatan pada total kredit yang
disalurkan dengan persentase lebih besar dari peningkatan total dana pihak ketiga,
akibatnya terjadi kenaikan pendapatan serta kemampuan bank untuk -memenuhi
kewajiban pada dana pihak ketiga menjadi meningkat, yang akan mengakibatkan
terjadinya penurunan pada risiko likuiditas.

Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan negatif terhadap
Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio LDR berpengaruh positif terhadap CAR,
karena apabila LDR meningkat berarti terjadi peningkatan total kredit dengan
persentase lebih besar dari total dana pihak ketiga, maka ada kenaikan terhadap
pendapatan bank lebih besar dari kenaikan biaya, akan mengakibatkan laba
meningkat dan modal meningkat dengan asumsi ATMR tetap maka CAR akan
meningkat. Sebaliknya, LDR berpengaruh negatif terhadap CAR, karena apabila
LDR meningkat berarti terjadi peningkatan total kredit yang lebih besar
persentasenya dari total dana pihak ketiga, akibatnya ada kenaikan pada ATMR

dengan asumsi modal bank tetap maka CAR akan menurun. Dengan demikian,



pengaruh risiko likuiditas yang diukur dengan menggunakan LDR berpengaruh
positif.

Investing Policy Ratio (IPR) merupakan suatu bank dalam memenubhi
kewajiban kepada deposan melalui cara melikuidasi surat berharga yang dimiliki
oleh bank. Menurut Kasmir (2013:316). Investing Policy Ratio (IPR) berpengaruh
negatif terhadap risiko likuiditas. Rasio IPR berpengaruh negatif terhadap risiko
likuiditas, karena apabila IPR meningkat berarti terjadi kenaikan investasi surat
berharga dengan persentase lebih besar dari dana pihak ketiga, akibatnya bank
dalam memenuhi kewajibannya menggunakan cara melikuidasi surat berharga
yang mengakibatkan risiko likuiditas menurun:.

Investing Policy Ratio (IPR) berpengaruh positif dan negatif terhadap
CAR. IPR berpengaruh positif terhadap CAR, karena apabila IPR meningkat
berarti terjadi peningkatan pada investasi surat berharga dengan persentase lebih
besar dibanding dana pihak ketiga, akibatnya ATMR meningkat dengan asumsi
tidak terjadi peningkatan pada modal maka bisa menyebabkan CAR mengalami
kenaikan. IPR berpengaruh negatif terhadap CAR, karena apabila IPR meningkat
berarti terjadi peningkatan total dana pihak ketiga dengan persentase lebih besar
dibanding investasi surat berharga, akibatnya ATMR meningkat namun modal
menurun, maka CAR akan menurun. Dengan demikian, pengaruh risiko likuiditas
yang diukur menggunakan IPR adalah berpengaruh positif.

Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain
dalam memenuhi kewajiban melunasi kredit pada bank (Ikatan Bankir Indonesia,

2015 : 67). Risiko kredit pada bank dapat diukur dengan menggunakan rasio



keuangan yaitu Non Performing Loan (NPL) dan Aset Produktif Bermasalah
(APB).

Non Performing Loan (NPL) merupakanrasio yang menunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah dari
keseluruhan kredit yang diberikan oleh Bank. Non Performing Loan (NPL)
berpengaruh positif terhadap risiko kredit. Rasio NPL berpengaruh Positif
terhadap risiko kredit, apabila NPL meningkat berarti terjadi peningkatan kredit
bermasalah lebih besar dibanding total kredit yang disalurkan bank.akibatnya
potensi terjadi kredit bermasalah semakin meningkat, yang berarti risiko kredit
yang dihadapi bank semakin meningkat.

Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap CAR. NPL
berpengaruh negatif terhadap CAR, karena apabila NPL meningkat berarti terjadi
kenaikan pada kredit bermasalah dengan persentase lebih besar dari total kredit,
yang mengakibatkan terjadi peningkatan beban yang dicadangkan lebih besar
dibanding peningkatan pendapatan, laba dan modal bank menurun maka akan
mengakibatkan CAR mengalami penurunan.

Aktiva Produktif Bermasalah (APB) adalah rasio untuk mengukur aset
produktif bermasalah " dengan ' kualitas kurang lancar, diragukan, macet
dibandingkan dengan total aset produktif (SEOJK No 43/POJK.03/2016). Aktiva
Produktif Bermasalah (APB) berpengaruh positif terhadap risiko kredit. APB
berpengaruh positif terhadap risiko kredit, karena apabila APB meningkat berarti
terjadi peningkatan aset produktif bermasalah dengan persentase lebih besar dari

total aset produktif, sehiggga kemampuan bank dalam mengelola aset produktif



bermasalah mengalami penurunan, yang mengakibatkan risiko kredit semakin
meningkat.

Aset Produktif Bermasalah (APB) berpengaruh negatif terhadap CAR.
APB berpengaruh negatif terhadap CAR, karena apabila APB meningkat berarti
terjadi peningkatan aset produktif bermasalah dengan persentase lebih besar dari
aset produktif, akibatnya pencadangan beban lebih besar dibanding pendapatan
bunga, sehingga laba dan modal menurun yang mengakibatkan CAR mengalami
penurunan. Dengan demikian pengaruh risiko kredit yang diukur menggunakan
NPL dan APB berpengaruh negatif terhadap CAR.

Risiko Pasar adalah risiko perubahan harga pada posisi neraca dan
rekening administratif termasuk. transaksi derivatif, akibat perubahan secara
keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk risiko perubahan harga option (Ikatan
Bankir Indonesia, 2015 : 107). Risiko pasar dapat diukur dengan menggunakan
rasio keuangan yaitu Interest Rate Risk Rate (IRR) dan Posisi Devisa Netto
(PDN). Namun, dalam penelitian ini PDN tidak digunakan.

Interest Rate Risk (IRR) merupakan potensial kerugian yang dapat
timbul diakibatkan terjadinya pergerakan suku bunga dipasar yang berlawanan
dengan posisi atau transaksi bank yang mengandung risiko suku bunga. IRR
memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap risiko pasar (Veithzal Rivai dkk,
2013:570).

Interest Rate Risk Rate (IRR) berpengaruh positif dan negative terhadap

risiko pasar.



IRR berpengaruh positif terhadap risiko pasar, apabila IRR meningkat
berarti terjadi peningkatan terhadap Interest Rate Sensitivity Asset (IRSA) dengan
persentase lebih besar dari Interest Rate Sensitivity Liabilities (IRSL). Jika tingkat
suku bunga mengalami peningkatan, maka terjadi kenaikan pada pendapatan
bunga lebih besar dibanding peningkatan biaya bunga, sehingga mengakibatkan
risiko pasar yang dihadapi bank akan menurun. IRR berpengaruh negatif terhadap
risiko pasar, apabila tingkat suku bunga mengalami penurunan, maka tejadi
penurunan pada pendapatan bunga lebih besar dibandingkan penurunan biaya
bunga yang berarti risiko bunga atau pasar yang dihadapi oleh bank akan
meningkat.

Interest Rate Risk (IRR) berpengaruh positif dan negatif terhadap CAR.
IRR berpengaruh positif terhadap CAR, apabila IRR meningkat maka terjadi
peningkatan- IRSA lebih besar disbanding IRSL. Jika tingkat suku bunga
mengalami peningkatan maka terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih besar
dari peningkatan bunga sehingga akan mengakibatkan laba bank meningkat,
modal bank meningkat dan CAR meningkat.

IRR berpengaruh negatif terhadap CAR, apabila IRR meningkat berarti
tingkat suku bunga mengalami penurunan, maka terjadi pula penurunan pada
pendapatan bunga yang persentasenya lebih besar dari penurunan biaya bunga,
sehingga laba bank akan menurun, modal bank menurun, dan CAR juga akan
mengalami penurunan. Dengan demikian, pengaruh risiko pasar yang diukur

menggunakan IRR berpengaruh positif dan negatif terhadap CAR.



Risiko operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau
adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank (POJK
No. 18/POJK.03/2016). Risiko operasional bank dapat diukur menggunakan rasio
keuangan yaitu Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan
Fee Based Income Rate (FBIR).

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
merupakan perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional
dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan sebuah bank dalam melakukan
kegiatan operasionalnya. (Veithzal Rifai dkk, 2013:482). Beban' Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPQO) berpengaruh positif terhadap risiko
operasional. BOPO berpengaruh positif terhadap risiko operasional, karena
apabila BOPO mengalami peningkatan, berarti terjadi peningkatan pada biaya
operasional dengan persentase lebih besar dari peningkatan pendapatan
operasional.  BOPO berpengaruh negatif terhadap CAR, apabila BOPO
mengalami peningkatan, berarti terjadi peningkatan biaya operasional dengan
persentase lebih besar dari peningkatan - pendapatan operasional, yang
mengakibatkan laba akan menurun, modal bank menurun, dan CAR akan
menurun.

Fee Based Income Ratio (FBIR) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur pendapatan operasional diluar bunga (Rivai, 2013:482). Fee Based
Income Ratio (FBIR) berpengaruh negatif terhadap risiko operasional. FBIR

berpengaruh negatif terhadap risiko operasional, karena apabila FBIR meningkat
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berarti terjadi peningkatan pendapatan selain bunga dengan persentase lebih besar
dari peningkatan bunga, akibatnya pendapatan hasil investasi akan lebih besar dari
peningkatan beban bunga yang dikeluarkan, sehingga kemampuan bank dalam
mengelola pendapatan selain bunga semakin meningkat, berarti risiko operasional
semakin menurun.

Fee Based Income Ratio (FBIR) terhadap CAR. FBIR berpengaruh
positif terhadap CAR, apabila FBIR meningkat berarti terjadi peningkatan
pendapatan selain bunga dengan persentase lebih besar dari peningkatan bunga,
sehingga pendapatan dari hasil investasi akan lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan beban bunga yang dikeluarkan, maka laba bank meningkat, modal
bank bertambah serta CAR mengalami peningkatan. Dengan demikian pengaruh

risiko operasional terhadap CAR adalah negatif.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah yang terkait
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan
Daerah?

2. Apakah LDR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Pembangunan Daerah?

3. Apakah IPR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR

pada Bank Pembangunan Daerah?
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Apakah NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah?
Apakah APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah?
Apakah IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR

pada Bank Pembangunan Daerah?

. Apakah BOPO secara parsial memiliki ‘pengaruh negatif yang signifikan

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah?
Apakah FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah?

. Variabel manakah diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR

yang memiliki pengaruh dominan terhadap CAR pada Bank Pembangunan

Daerah?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Mengetahui signifikansi pengaruh dari LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO,
dan FBIR secara bersama-sama terhadap CAR pada Bank Pembangunan
Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh LDR secara parsial terhadap CAR pada
Bank Pembangunan Daerah.

Mengetahui signifikansi pengaruh IPR secara parsial terhadap CAR pada

Bank Pembangunan Daerah.
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Mengetahui signifikansi pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah.
Mengetahui signifikansi pengaruh negatif APB secara parsial terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah.
Mengetahui signifikansi pengaruh IRR secara parsial terhadap CAR pada

Bank Pembangunan Daerah.

. Mengetahui signifikansi pengaruh negatif. BOPO secara parsial terhadap

CAR pada Bank Pembangunan Daerah.
Mengetahui signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial terhadap CAR

pada Bank Pembangunan Daerah:

. Mengetahui variabel manakah diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO,

dan FBIR yang memiliki pengaruh dominan terhadap CAR pada Bank

Pembangunan Daerah.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Bagi Bank Pembangunan Daerah

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan informasi atau masukan bagi
manajemen bank dalam mengelola permodalan serta melaksanakan

manajemen risiko agar diperoleh kinerja yang baik.

. Bagi Penulis

Hasil penelitian yang dilakukan ini dapat menambah pengetahuan serta
wawasan bagi peneliti dalam dunia perbankan, dan juga memahami mengenai

pengaruh risiko usaha terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah.
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3. Bagi STIE Perbanas Surabaya

Hasil penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai koleksi bacaan

atau referensi serta menjadi bahan perbandingan bagi mahasiswa lain yang

akan melakukan penelitian di waktu yang akan datang.

15 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini-tentunya terdiri dari porses penyusunan,

penguraian, dan. bahan pembahasan, berikut adalah sistematika penulisan dari

masing-masing bab :

BAB |

BAB Il

BAB IlI

: PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan

skripsi.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan tentang penelitian terdahulu, landasan teori,

dan kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang rancangan penelitian, batasan
penelitian, —identifikasi variabel, -~ definisi operasional dan
pengukuran variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan
sampel, data dan metode pengumpulan data, serta teknis analisis

data.



BAB IV

BAB V
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: GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran subyek penelitian dan

analisis data serta pembahasan hasil penelitian.

: PENUTUP

Dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan, keterbatasan

peneliti, dan saran.



